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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PERSEPSI PERILAKU AGRESIF PASIEN GANGGUAN JIWA 

DENGAN TINGKAT STRES KERJA TENAGA PROFESIONAL DI LAYANAN 

PSIKIATRI RSU PKU MUHAMMADIYAH  

GOMBONG 

 

Latar Belakang : Perilaku agresif yang dilakukan pasien, tenaga profesional di layanan 
psikiatri adalah target yang paling umum dari peristiwa perilaku kekerasan pasien. Dalam 
mengatasi agresifitas pasien gangguan jiwa adalah tantangan terbesar yang dihadapi tenaga 
profesional di layanan psikiatri terutama di unit gawat darurat psikiatri dan kondisi ini dapat 
menyebabkan terjadinya stres pada tenaga profesional di layanan psikiatri itu sendiri.   
Tujuan : mengetahui hubungan persepsi perilaku agresif pasien gangguan jiwa dengan 
tingkat stres kerja tenaga profesional di Layanan Psikiatri RSU PKU Muhammadiyah 
Gombong 

Metode: Metode penelitian adalah analitik korelasi. Penulis mengambil data dari 71 
tenaga profesional yang menangani pasien gangguan jiwa yang diambil secara total 

sampling. Peneliti memberikan waktu 30 menit bagi responden untuk mengisi kuesioner. 
Proses penelitian dibagi berdasarkan shift. Instrument berupa kuesioner The Perception 

of Prevalence of Aggression Scale (POPAS), dan Occupational Stress Inventory-

Revised Edition. Data dianalisis secara deskriptif dan korelatif menggunakan uji 
Spearman Rank (rho).   
Hasil : Persepsi perilaku agresif pasien gangguan jiwa pada profesional di layanan 
psikiatri sebagian besar dalam kategori ringan (67.6%). Tingkat stres tenaga 
profesional di layanan psikiatri sebagian besar dalam kategori sedang (90.1%). 
Terdapat hubungan persepsi perilaku agresif pasien gangguan jiwa dengan tingkat 
stres kerja tenaga profesional di RSU PKU Muhammadiyah Gombong  (p= 0.003)  
Rekomendasi: Penelitian selanjutnya hendaknya melakukan penelitian 
berkelanjutan untuk menge tahui lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 
menyebabkan perilaku agresif pasien.  
Kata Kunci : perilaku agresif; gangguan jiwa; stres kerja; tenaga profesional; layanan 

psikiatri   
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN PERCEPTIONS OF AGGRESSIVE 

BEHAVIOR IN MENTAL PATIENTS WITH STRESS LEVELS OF WORK FOR 

PROFESSIONALS IN PSYCHIATRIC SERVICES IN PKU MUHAMMADIYAH 

HOSPITAL GOMBONG 

 

Background: Aggressive behavior by patients, professionals in psychiatric services 
are the most common targets of patient violent behavior events. Overcoming the 
aggressiveness of mental patients is the biggest challenge faced by professionals in 
psychiatric services, especially in the psychiatric emergency unit and this condition 
can cause stress for professionals in the psychiatric service itself. 
Objective: to determine the relationship between the perception of aggressive 
behavior of mental patients with the level of work stress of professionals at the 
Psychiatric Service of PKU Muhammadiyah Gombong Hospital 
Method: The research method is analytic correlation. The author took data from 71 
professionals who handle mental patients who were taken in total sampling. 
Researchers gave 30 minutes for respondents to fill out the questionnaire. The 
research process is divided by shift The instruments are in the form of the 
Perception of Prevalence of Aggression Scale (POPAS) questionnaire, and the 
Occupational Stress Inventory-Revised Edition. Data were analyzed descriptively 
and correlatively using the Spearman Rank test (rho). 
Results: The perception of aggressive behavior of mental disorder patients in 
professionals in psychiatric services is in the mild category (67.6%). The stress level 
of professionals in psychiatric services is in the moderate category (90.1%). There 
is a relationship between the perception of aggressive behavior of mental patients 
with the level of work stress of professionals at PKU Muhammadiyah Gombong 
Hospital (p = 0.003) 
Recommendation: Future studies should conduct ongoing research to find out 
more about the factors that cause aggressive behavior in patients. 
Keywords: aggressive behavior; mental disorders; work stress; professionals; 
psychiatric services 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini gangguan kesehatan jiwa masih menjadi masalah utama di 

bidang kesehatan jiwa, karena dapat menimbulkan beban bagi penderitanya 

yang terdiri dari gangguan fungsi psikologis, perilaku dan biologis, yang 

bila fungsi-fungsi tersebut terjadi, mengganggu proses hubungan dengan 

individu dan juga hubungannya dengan orang lain (Kemenkes, 2021).  

Berdasarkan data WHO (2019) prevalensi global gangguan jiwa adalah 

264 juta orang menderita depresi, 45 juta orang menderita gangguan bipolar, 

50 juta orang menderita demensia, dan 20 juta orang menderita skizofrenia 

dan 450.000 orang berperilaku agresif atau cenderung melakukan tindak 

kekerasan. Di Indonesia menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

Kemenkes tahun 2018 menunjukkan lebih dari 19 juta penduduk berusia 

lebih dari 15 tahun menderita gangguan mental emosional, dan lebih dari 12 

juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun menderita depresi. Menurut Dinas 

Kesehatan Jawa Tengah, jumlah pasien gangguan jiwa pada tahun 2019 

sebanyak 519.500 pasien dan tingkat kunjungan rumah sakit jiwa sebesar 

70,59 % dan 29% telah dirawat dirumah sakit jiwa. Kabupaten Kebumen 

saat ini menduduki lima besar di Jawa Tengah kasus orang dengan 

gangguan jiwa. Data Dinas Kesehatan Kebumen, angka kasus Orang 

Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di Kebumen Tahun 2021 masih tergolong 

tinggi, menempati 5 besar di Jawa Tengah dengan jumlah angka mencapai 

4.000 jiwa. Sedangkan penderita gangguan jiwa yang dirawat di RSU PKU 

Gombong sejak dibukanya bangsal psikiatri sejak tanggal 21 Desember 

2021 sampai 31 Agustus 2022 total penderita gangguan jiwa yang rawat 

inap mencapai 266 pasien, dengan pasien perilaku agresif sejumlah 46 

pasien. Di layanan psikiatri RSU PKU Muhammadiyah Gombong, tenaga 

profesional yang terlibat dalam menangani pasien gangguan jiwa 

berdasarkan Surat Keputusan Direktur Utama RSU PKU Muhammadiyah 
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Gombong Nomor: 21/KEP/IV.6.AU/A/I/2022 tentang tim referral bangsal 

jiwa terdiri dari dokter, perawat, petugas keamanan dan petugas pelayanan 

transportasi yang bertugas mengkoordinasikan, memantau dan 

mengevaluasi pelayanan penjemputan pasien gangguan jiwa dari kegawatan 

yang membutuhkan rawat inap.  

Perilaku agresif adalah segala bentuk perilaku yang bertujuan untuk 

menyakiti atau merugikan seseorang yang bertentangan dengan kehendak 

orang tersebut (Fajriansyah, 2017). Perilaku agresif yang dilakukan pasien, 

perawat adalah target yang paling umum dari peristiwa perilaku kekerasan 

pasien. Penelitian Amin (2021) menunjukkan kekerasan yang pernah 

dialami oleh petugas adalah dipukul, ditarik, dilempar menggunakan tempat 

makan dan juga diludahi. Kondisi pasien yang melakukan tindakan 

kekerasan adalah halusinasi pasien sedang timbul, pasien sedang labil dan 

obatnya tidak diminum. 

Kekerasan merupakan konsekuensi serius dari gangguan jiwa yaitu 2,5 

kali lebih besar dibandingkan dengan populasi. Profesional dalam 

pelayanan kesehatan jiwa menjadi korban kekerasan tiga kali lebih tinggi 

dari pada dalam pelayanan kesehatan umum (Subu’ et al., 2016). Petugas 

menganggap bahwa tindakan kekerasan yang dilakukan oleh ODGJ adalah 

hal yang wajar karena mengingat kondisi ODGJ ketika terjadi kekambuhan 

atau agresif melakukan tindakan di luar kontrol dari ODGJ itu sendiri 

sehingga petugas kesehatan harus bisa menenangkan (Lestari et al., 2020). 

Penelitian Elita (2012), diketahui bahwa perilaku kekerasan yang terbanyak 

dilakukan klien dalam satu tahun terakhir adalah kekerasan fisik pada diri 

sendiri yang menyebabkan cedera ringan (84%), kemudian diikuti oleh 

ancaman fisik (79%), penghinaan (77%) dan kekerasan verbal (70%). 

Sejumlah kecil perawat (20%) mengalami kekerasan fisik yang 

menyebabkan cedera serius. 

       Dalam mengatasi agresifitas pasien gangguan jiwa adalah tantangan 

terbesar yang dihadapi perawat terutama di unit gawat darurat psikiatri dan 

kondisi ini dapat menyebabkan terjadinya stres pada perawat itu sendiri 
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apabila pemahaman dan koping individu perawat tidak bagus. Perawat jiwa 

tidak hanya harus bekerja lebih keras, tetapi terkadang dihadapkan pada 

situasi dan kondisi pasien yang tidak mendukung, mulai dari pasien yang 

tidak kooperatif hingga ancaman perilaku agresif secara fisik yang 

dilakukan oleh pasien. Jika situasi yang tidak kondusif seperti perilaku 

agresif ini tidak segera diatasi dapat berakibat buruk bagi pasien dan 

perawat itu sendiri. Situasi yang demikian tidak menutup kemungkinan 

menyebabkan tenaga profesional akan terjebak dalam konflik dan stres yang 

akan mempengaruhi kinerja secara langsung (Muhith, 2015).  

Dampak jangka panjang yang dirasakan petugas terutama perawat dari 

perilaku agresif pasien menyebabkan respons terhadap kekerasan itu 

sendiri, seperti kemarahan, kesedihan, dan ketakutan yang meningkat 

sehingga petugas bekerja dengan menghabiskan lebih sedikit waktu dengan 

pasien dan juga kurang responsif terhadap kebutuhan pasien, yang pada 

akhirnya mengarah pada kualitas pelayanan pasien yang buruk. Ada empat 

faktor penyebab stres perawat yaitu aktifitas dalam merawat pasien, peran 

atasan, hubungan interpersonal, dan masalah yang berhubungan dengan 

organisasi. Dari empat faktor tersebut, aktifitas dalam merawat pasien dan 

masalah yang berhubungan dengan organisasi menjadi penyebab stres 

perawat dengan tingkat stres sedang, sedangkan faktor lainnya 

menyebabkan stres ringan. Penelitian Azalia (2017) menunjukkan bahwa 

perawat yang pernah mendapatkan perilaku agresif dari pasien adalah 

berjumlah 88 orang (79,3%) dan yang tidak pernah mendapatkan perilaku 

agresif dari pasien berjumlah 23 orang (20,7%). Perawat yang mengalami 

stres ringan sebanyak 56 orang (50,5%), stres sedang 22 orang (19,8%) dan 

yang tidak stres berjumlah 33 orang (29,7%).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti 

berupa wawancara kepada 5 petugas di layanan psikiatri RSU PKU 

Muhammadiyah Gombong pada tanggal 25 September 2022 menyatakan 

perilaku agresif yang sering ditimbulkan pasien terhadap petugas 

diantaranya tindakan kekerasan yang melawan secara verbal dengan 
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membentak petugas, mengancam, melakukan penyerangan secara fisik 

terhadap petugas sehingga menimbulkan cedera. Pada tangggal 19 Juni 

2022 salah satu perawat yang bertugas di ruang psikiatri  mengalami 

dislokasi shoulder joint dextra akibat menghalau pasien gangguan jiwa 

dengan perilaku agresif yang mencoba melarikan diri dari ruang perawatan. 

Kesiapan baik fisik maupun psikologis mutlak diperlukan petugas dalam 

menjalankan tugasnya di rumah sakit, namun bila petugas tidak siap dengan 

kondisi tersebut dapat menimbulkan ketegangan pada petugas yang 

berakibat timbulnya stres yang dapat mempengaruhi kondisi dari petugas 

itu sendiri. Dari wawancara yang dilakukan pada tanggal 25 September 

2022 kepada 5 tenaga profesional yang bertugas didapatkan hasil 3 perawat 

mengalami stres sedang dan 2 perawat mengalami stres ringan. Berdasarkan 

kondisi tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian tentang hubungan 

persepsi perilaku agresif pasien gangguan jiwa dengan tingkat stres kerja 

tenaga profesional di layanan psikiatri RSU PKU Muhammadiyah 

Gombong.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Adakah hubungan persepsi perilaku agresif pasien gangguan 

jiwa dengan tingkat stres kerja tenaga profesional di layanan psikiatri RSU 

PKU Muhammadiyah Gombong ?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi 

perilaku agresif pasien gangguan jiwa dengan tingkat stres kerja tenaga 

profesional di layanan psikiatri RSU PKU Muhammadiyah Gombong. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui perilaku agresif pasien gangguan jiwa di RSU PKU 

Muhammadiyah Gombong 
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b. Mengetahui tingkat stres kerja tenaga profesional di layanan 

psikiatri RSU PKU Muhammadiyah Gombong 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini meliputi manfaat untuk peneliti, Rumah Sakit, 

Institusi Pendidikan dan untuk penelitian selanjutnya. 

1. Manfaat untuk Rumah Sakit 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pihak RSU PKU Muhammadiyah Gombong tentang persepsi perilaku 

agresif pasien gangguan jiwa, tingkat stres kerja tenaga profesional di 

layanan psikiatri dan keterkaitan keduanya sebagai pertimbangan untuk 

melakukan pengembangan SDM, serta evaluasi proses keperawatan. 

2. Manfaat untuk institusi pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu kontribusi 

perpustakaan sehingga dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

mahasiswa  

3. Manfaat untuk penelitian lain 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

penelitian selanjutnya tentang persepsi perilaku agresif pasien gangguan 

jiwa dan tingkat stres kerja.  

4. Manfaat untuk peneliti 

Peneliti dapat mengetahui persepsi perilaku agresif pasien 

gangguan jiwa, tingkat stres kerja tenaga profesional di layanan psikiatri 

dan keterkaitan keduanya di RSU PKU Muhammadiyah Gombong. 

E. Keaslian Penelitian 

     Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan dan masih ada kaitannya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, antara lain : 

Nama 
peneliti dan 
tahun 
penelitian 

Judul 
penelitian  

Metode 
penelitian  

Hasil penelitian  Persamaan 
dan 
perbedaan  
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Khairani 
(2022)  

Pengaruh 
peran 
keluarga 
dalam 
pencegahan 
dan 
penanganan 
perilaku 
agresif 
prehospital 
pada orang 
dengan 
kelainan jiwa 
 

Penelitian quasi 
experiment 
dengan 
rancangan pre 
test and post 
test 
nonequivalent 
with control 
group design. 
Sampel 
sebanyak 30 
orang dengan 
teknik 
purposive 
sampling. 
Instrumen 
berupa 
kuesioner. Data 
dianalisis 
dengan uji q-
square (CI 
95%) 

Ada perubahan 
nilai pretest dan 
posttest peran 
keluarga dengan 
selisih mean 
sebesar 7,76. 
Adanya perbedaan 
bermakna 
pengaruh peran 
keluarga dalam 
pencegahan 
perilaku agresif 
pasien ODGJ 
sebelum dan 
setelah intervensi 
dengan nilai p 
=0,000 (p<0,05). 

Persamaan 
pada 
pengukuran 
perilaku 
agresif pada 
ODGJ 
sedangkan 
perbedaan 
penambahan 
variabel stres 
perawat, 
metode 
penelitian 
yang 
direncanakan 
korelasional 

Mahlithosikha 
(2021)  

Stres kerja 
perawat di 
unit 
perawatan 
jiwa rumah 
sakit jiwa 
daerah 
 

Penelitian 
analitik 
observasional 
dengan pen- 
dekatan cross 
sectional. 
Subjek 
penelitian 
adalah perawat 
di unit 
perawatan jiwa 
RSJD 
Dr. Amino 
Gondohutomo 
Provinsi Jawa 
Tengah. 
Instrumen 
penelitian 
menggunakan 
kuesioner 
NIOSH Generic 
Job Stress 
Questionnaire 
dan The 
Workplace 
Stress Scale. 
Data dianali- 
sis 
menggunakan 
uji chi-square.  

Hasil penelitian 
menunjukkan 
variabel yang 
berhubungan 
dengan stres kerja 
yai- 
tu usia (p= 0,043), 
jenis kelamin 
(p=0,006), beban 
kerja (p=0,001), 
konflik 
interpersonal 
(p=0,008), konflik 
peran ganda 
(p=0,016). Tidak 
berhubungan 
dengan ststus 
perkaw- 
inan (p=257), 
tingkat pendidikan 
(p=0,068), status 
kepegawaian 
(p=0,337), masa 
kerja 
(p=0,397), shift 
kerja (p=0,726) 

Persamaan 
pada 
pengukuran 
stres kerja 
perawat di 
unit 
perawatan 
jiwa 
sedangkan 
perbedaan 
penambahan 
variabel 
perilaku 
agresif pada 
ODGJ, 
metode 
penelitian 
yang 
direncanakan 
korelasional  
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Lampiran 1. Lembar Permohonan Menjadi Responden  

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN  

Kepada Yth.  

Seluruh Calon Responden  

Di RSU PKU Muhammadiyah Gombong 

  

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Gombong Fakultas Ilmu Kesehatan Program Studi Keperawatan 
Program Sarjana:  

 Nama    : Sulistiyani     
 NIM                : 2021020199 
akan mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Persepsi Perilaku Agresif 

Pasien Gangguan Jiwa dengan Tingkat Stres Kerja Tenaga Profesional di 

Layanan Psikiatri RSU PKU Muhammadiyah Gombong”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan persepsi perilaku 
agresif pasien gangguan jiwa dengan tingkat stres kerja tenaga profesional di 
layanan psikiatri RSU PKU Muhammadiyah Gombong. 

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi siapapun. 
Kerahasiaan seluruh informasi yang didapatkan akan dijaga dan hanya digunakan 
untuk kepentingan penelitian. Tidak ada paksaan dalam keikutsertaan menjadi 
responden penelitian. Untuk itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai 
responden dalam penelitian ini, jika Bapak/Ibu bersedia menjadi responden, mohon 
Bapak/Ibu menandatangani lembar persetujuan dan menjawab pertanyaan pada 
lembar identitas responden yang telah disediakan. Atas perhatian dan partisipasi 
Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.  
  
 
 

                                                                                             Peneliti,   

 

Sulistiyani  
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Responden  

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

Setelah mendapat penjelasan dan saya memahami bahwa penelitian yang berjudul 

“Hubungan Persepsi Perilaku Agresif Pasien Gangguan Jiwa dengan 

Tingkat Stres Kerja Tenaga Profesional di Layanan Psikiatri RSU PKU 

Muhammadiyah Gombong” ini tidak merugikan saya dan telah dijelaskan 

secara jelas tentang tujuan penelitian, manfaat penelitian, cara pengisisn 

kuesioner dan kerahasiaan data.  

Oleh karena itu, saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

 Nama inisial :  

    Usia     :  

    Alamat        :  

Menyatakan bersedia turut berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian 

yang akan dilakukan oleh Sulistiyani, Mahasiswa Program Studi Keperawatan 

Program Sarjana Universitas Muhammadiyah Gombong.  

 Demikian lembar persetujuan ini saya isi dengan sebenar-benarnya agar dapat 

digunakan sebagaimana mestinya.  

  

  

            Gombong,  ……………………..  

                  Responden  

  

  

               (…………………………….)                                                                                                               
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HUBUNGAN PERSEPSI PERILAKU AGRESIF PASIEN GANGGUAN JIWA 

DENGAN TINGKAT STRES KERJA TENAGA PROFESIONAL DI 

LAYANAN PSIKIATRI RS PKU MUHAMMADIYAH 

GOMBONG 

 

KUESIONER  

 

Identitas 

Inisial   : …………………. 

Usia  : ………tahun  

Jenis Kelamin : □ Laki-Laki □ Perempuan  

Pendidikan  : □ SLTA                       □ DIII    

□ S1  

Masa kerja      : a. 6 bulan – 3 tahun         c. 7-10 tahun 

                          b. 4-6 tahun                     d. Lebih dari 10 tahun 

 

Perilaku agresif pasien gangguan jiwa 

Kuesioner The Perception of Prevalence of Aggression Scale (POPAS) ini 

dikembangkan untuk membantu seseorang mengidentifikasi berapa kali anda 

berhadapan dengan perilaku agresif dan kekerasan selama bekerja sebagai petugas 

kesehatan jiwa dalam rentang waktu setahun terakhir.  

 

Mohon menyebutkan seberapa sering Anda berhadapan dengan berbagai jenis 

perilaku agresif dan kekerasan.  

Sangat sering : bila mengalami setiap kali bertugas  

Sering : bila mengalami 1 x dalam satu minggu  

Jarang : bila mengalami 1x dalam satu bulan  

Pernah : bila mengalami 1-2 x dalam satu tahun yang lalu  

Tidak pernah : sama sekali tidak pernah mengalami  

Setiap pertanyaan terdiri atas dua bagian, bagian pertama beri √ (tanda centang) 
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No Pernyataan  Pilihan Jawaban  
Sangat 
sering 

Sering Jarang Pernah Tidak 
pernah 

1 

Agresi Verbal  

Contoh: pasien membuat suara keras, 
berteriak, mengutuk, menghina, namun 
tidak dianggap sebagai ancaman jelas 
terhadap anda 

     

2 

Agresi Verbal Mengancam  

Contoh: pasien mengutuk dengan 
kejam, menggunakan bahasa kotor, 
membuat ancaman kekerasan verbal 
yang jelas terhadap anda, memiliki 
ledakan kemarahan, mengancam 
(misalnya: saya akan mengunjungi anda 
nanti di rumah), dan yang anda anggap 
menakutkan dan mengancam yang 
mengakibatkan distress emosional. 

     

3 

Perilaku Agresif yang Merendahkan  

Contoh: pasien mengekspresikan 
penghinaan pribadi yang jelas, 
mengutuk kasar, memanggil nama, 
membuat diskriminasi komentar/gerak 
tubuh, meludah, yang membuat anda 
merasa dipermalukan. 

     

4 

Perilaku agresif yang provokatif  

Perilaku provokatif yang digunakan 
pasien untuk memicu pertengkaran 
dengan anda atau orang lain untuk 
memancing respons sosial negatif 
berupa tindakan atau pernyataan yang 
pada prinsipnya tidak dapat diterima 
secara sosial 

     

5 

Perilaku Pasif Agresif  

Perilaku pasif agresif adalah perilaku 
yang menjengkelkan, mengganggu, 
menghambat, dan kontraaktif, tanpa 
menunjukan perilaku agresif secara 
terbuka. Pada permukaan, pasien 
menunjukkan perilaku kooperatif, 
namun perilaku yang sebenarnya 
berkebalikan total. 

     

6 

Perilaku memecah belah yang agresif  

Contoh: pasien memecah belah anda 
dan tenaga kesehatan lain, serta 
mempengaruhi klien lain untuk 
bergabung dengannya melawan anda, 
sehingga menimbulkan 
ketidakharmonisan dan konflik antar 
staf. 

     

7 

Ancaman Agresi fisik  

Contoh: pasien melemparkan benda 
kepada anda (tanpa arah dan tidak 
menyebabkan cedera), membanting 
pintu, menyebarkan pakaian, membuat 
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berantakan, menandai dinding, buang 
air  

 

No Pernyataan  Pilihan Jawaban  
Sangat 
sering 

Sering Jarang Pernah Tidak 
pernah 

 

kecil di lantai, membuat gerakan 
mengancam, menggenggam pakaian, 
mengancam pendekatan, mengancam 
dengan pisau, pistol atau senjata 
berbahaya lainnya ke arah anda, 
menendang furnitur tanpa merusaknya, 
mengayunkan pada orang, dan yang 
anda anggap mengancam. 

     

8 

Perilaku agresif merusak  

Contoh: pasien memecahkan benda, 
menghancurkan jendela, membakar, 
melemparkan benda berbahaya, 
menghancurkan TV, menendang, 
menyebabkan kerusakan. 

     

9 

Kekerasan fisik ringan  

Contoh: pasien menendang, memukul, 
mendorong, meninju, menggaruk, 
menarik rambut, menggigit, menyerang 
Anda, dll ..., namun tanpa menyebabkan 
cedera nyata atau hanya cedera ringan 
(memar, keseleo). 

     

10 

Kekerasan fisik berat  

Contoh: pasien menyerang Anda dan 
menyebabkan cedera berat seperti patah 
tulang, laserasi dalam, cedera dalam, 
kehilangan gigi, kehilangan kesadaran 
sehingga membutuhkan penanganan 
medis atau hospitalisasi 

     

11 

Perilaku Kekerasan ringan terhadap 

diri sendiri  

Contoh: pasien menggaruk atau 
menarik kulit sendiri, memukul diri 
sendiri, menarik rambut sendiri, 
membenturkan kepala, memukul kepala 
dengan benda, menjatuhkan diri sendiri, 
melukai diri sendiri, tanpa 
menimbulkan cedera serius (cedera 
ringan seperti memar, kemerahan, luka 
bakar ringan) 

     

12 

Kekerasan yang berat terhadap diri 

sendiri  

Contoh: pasien memutilasi diri sendiri, 
menyebabkan luka dalam, menggigit 
diri sendiri hingga berdarah, membakar 
diri sendiri dengan rokok, yang 
menyebabkan cedera serius (luka sayat 
atau luka bakar mayor, cedera dalam, 
fraktur, kehilangan kesadaran, 
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kehilangan gigi)sehingga membutuhkan 
penanganan medis atau hospitalisasi. 

 

 

No Pernyataan  Pilihan Jawaban  
Sangat 
sering 

Sering Jarang Pernah Tidak 
pernah 

13 

Percobaan bunuh diri  

Contoh: pasien minum beberapa tablet 
pil, memotong nadi, melompat dari 
gedung tinggi, dll, yang bisa memicu 
kematian 

     

14 Pasien meninggal bunuh diri      

15 

Intimidasi atau pelecehan seksual  

Contoh: pasien membuat gerakan cabul, 
menunjukkan perilaku intrusi atau 
perilaku eksibisionis, meminta kontak 
seksual, menunjukkan perilaku tidak 
senonoh, atau menggambar representasi 
seksual di dinding. 

     

16 

Kekerasan seksual atau pemerkosaan  

Contoh: pasien menyerang anda secara 
fisik dengan tujuan melakukan 
hubungan seks dengan anda. 

     

17 

Cuti sakit  

Apakah anda pernah cuti sakit akibat 
tindakan agresi atau kekerasan selama 
setahun terakhir anda bekerja? Berapa 
lama? ....... hari 

     

 

Stres Kerja 

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. Berilah tanda √ untuk setiap 

pernyataan yang menurut anda paling sesuai. 

1. Jika menurut Anda; tidak pernah 

2. Jika menurut Anda; jarang 

3. Jika menurut Anda; sering 

4. Jika menurut Anda; hampir selalu 

5. Jika menurut Anda; selalu 

Contoh, jika menurut Anda sebuah pernyataan sering terjadi pada Anda, 

maka Anda akan memberi tanda √ pada pernyataan tersebut 
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Pernyataan 

 
Tidak 

Pernah 

 
 
Jarang 

 
 
Sering 

 
Hampir 

Selalu 

 
 
Selalu 

Saya harus membawa 

pulang pekerjaan 

  
√ 

  

 
 
Isilah hanya dengan memberi tanda √ pada salah satu kolom untuk setiap 

pernyataan. Mohon dapat diperhatikan kembali apakah semua pernyataan sudah 

terisi. 

 

No Pernyataan 
Tidak 

Pernah 
Jarang Sering 

Hampir 

Selalu 
Selalu 

1. Dalam pekerjaan saya 

diharapkan untuk 

mengerjakan banyak 

tugas yang berbeda 

dengan waktu yang 

sangat sedikit 

     

2. Saya merasa beban 

pekerjaan saya 

bertambah 
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No Pernyataan 
Tidak 

Pernah 
Jarang Sering 

Hampir 

Selalu 
Selalu 

3. Saya diharapkan untuk 

dapat mengerjakan tugas 

dimana saya belum 

pernah mendapatkan 

pelatihan tentang tugas 

tersebut 

     

4. Saya harus membawa 

pulang pekerjaan 

     

5.      Saya                   memiliki 

kemampuan untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan saya 

     

6.      Saya mampu    mengerjakan 

pekerjaan saya dengan 

baik 

     

7. Saya bekerja dengan 

batasan  waktu  yang 

ketat 

     

8.      Saya                    berharap 

memperoleh bantuan 

lebih untuk menghadapi 

tuntutan yang diberikan 

dalam pekerjaan saya 
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No Pernyataan 
Tidak 

Pernah 
Jarang Sering 

Hampir 

Selalu 
Selalu 

9.    Pekerjaan     menuntut saya 

untuk bekerja di 

beberapa area yang 

sama pentingnya dalam 

waktu yang bersamaan 

     

10. Saya diharapkan dapat 

mengerjakan tugas lebih 

banyak dari yang 

seharusnya 

     

11. Karir saya berkembang 

seperti yang saya 

harapkan 

     

12. Pekerjaan  saya sesuai 

dengan keahlian  dan 

ketertarikan saya 

     

13. Saya merasa bosan 

dengan pekerjaan saya 

     

14. Saya merasa memiliki 

tanggung jawab yang 

cukup dalam pekerjaan 

saya 

     

15. Bakat saya berguna 

dalam pekerjaan saya 

     

16. Pekerjaan saya memiliki 

masa depan yang baik 
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No Pernyataan 
Tidak 

Pernah 
Jarang Sering 

Hampir 

Selalu 
Selalu 

17. Kebutuhan saya akan 

kesuksesan   dan 

penghargaan dalam 

pekerjaan saya tercapai 

     

18. Saya mempelajari 

keahlian baru dalam 

pekerjaan saya 

     

19.    Atasan saya 

memberikan umpan 

balik yang berguna 

mengenai kinerja saya 

     

20. Jelas bagi saya apa yang 

harus saya lakukan 

untuk melangkah maju 

     

21. Saya merasa tidak jelas 

mengenai apa yang 

harus saya capai dalam 

pekerjaan saya 

     

22.    Ketika berhadapan 

dengan beberapa tugas 

saya tahu mana yang 

harus dikerjakan terlebih 

dahulu 

     

23. Saya tahu dimana harus 

memulai mengerjakan 

tugas baru ketika 

diberikan kepada saya 
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No Pernyataan 
Tidak 

Pernah 
Jarang Sering 

Hampir 

Selalu 
Selalu 

24. Atasan saya meminta 

satu hal  namun 

sebenarnya 

menginginkan yang lain 

     

25.    Saya  memahami 

perilaku   pribadi 

bagaimana yang dapat 

diterima    dalam 

pekerjaan saya (contoh; 

cara berpakaian, 

hubungan interpersonal, 

dll.) 
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Frequencies 

 

Statistics 

 Usia Jenis Kelamin Pendidikan 

Persepsi 

Perilaku Agresif 

Pasien 

Gangguan Jiwa 

Tingkat Stres  

Tenaga 

Profesional 

N Valid 71 71 71 71 71 

Missing 0 0 0 0 0 

 

Frequency Table 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <30 Tahun 34 47.9 47.9 47.9 

30-40 Tahun 29 40.8 40.8 88.7 

>40 Tahun 8 11.3 11.3 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid P 24 33.8 33.8 33.8 

L 47 66.2 66.2 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

 

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SLTA 18 25.4 25.4 25.4 

D3 34 47.9 47.9 73.2 

S1 19 26.8 26.8 100.0 

Total 71 100.0 100.0  
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Persepsi Perilaku Agresif Pasien Gangguan Jiwa 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 48 67.6 67.6 67.6 

Sedang 23 32.4 32.4 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

 

 

Tingkat Stres  Tenaga Profesional 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 64 90.1 90.1 90.1 

Berat 7 9.9 9.9 100.0 

Total 71 100.0 100.0  
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Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Persepsi Perilaku Agresif 

Pasien Gangguan Jiwa * 

Tingkat Stres  Tenaga 

Profesional 

71 100.0% 0 0.0% 71 100.0% 

 

 

Persepsi Perilaku Agresif Pasien Gangguan Jiwa * Tingkat Stres  Tenaga 

Profesional Crosstabulation 

 

Tingkat Stres  Tenaga 

Profesional 

 

Sedang Berat  

Persepsi Perilaku Agresif 

Pasien Gangguan Jiwa 

Ringan Count 43 5  

% within Tingkat Stres  

Tenaga Profesional 

67.2% 71.4%  

% of Total 60.6% 7.0%  

Sedang Count 21 2  

% within Tingkat Stres  

Tenaga Profesional 

32.8% 28.6%  

% of Total 29.6% 2.8%  

Total Count 64 7  

% within Tingkat Stres  

Tenaga Profesional 

100.0% 100.0%  

% of Total 90.1% 9.9%  
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Descriptives 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Persepsi Perilaku Agresif 

Pasien Gangguan Jiwa 

71 17 58 33.94 10.459 

Tingkat Stres  Tenaga 

Profesional 

71 65 98 80.37 9.037 

Valid N (listwise) 71     

 

 

Nonparametric Correlations 

 

Correlations 

 

Persepsi 

Perilaku Agresif 

Pasien 

Gangguan Jiwa 

Tingkat Stres  

Tenaga 

Profesional 

Spearman's rho Persepsi Perilaku Agresif 

Pasien Gangguan Jiwa 

Correlation Coefficient 1.000 .350** 

Sig. (2-tailed) . .003 

N 71 71 

Tingkat Stres  Tenaga 

Profesional 

Correlation Coefficient .350** 1.000 

Sig. (2-tailed) .003 . 

N 71 71 
 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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